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PELATIHAN OUTBOUND BINA SOSIAL UNTUK MENINGKATKAN 
KEMAMPUAN INTERAKSI SOSIAL ANAK  
DENGAN TEMAN SEBAYA 
 
Dewi Eko Wati, Nisa Racmah Nur Anganthi, Setia Asyanti 
Magister Psikologi Profesi Universitas Muhammadiyah Surakarta 
Interaksi sosial anak dengan teman sebaya mempunyai arti yang sangat 
penting dalam kehidupan sosial anak. Interaksi sosial adalah hubungan sosial 
antara individu yang satu dengan yang lain, yang saling mempengaruhi satu 
dengan yang lainnya. Melalui interaksi sosial anak-anak akan belajar 
kepemimpinan dan keterampilan komunikasi, kerjasama, peran, dan aturan. 
Tujuan penelitian ini adalah menguji apakah pelatihan outbound bina 
sosial mampu meningkatkan kemampuan interaksi sosial anak usia 10-12 tahun 
dengan teman sebaya. Populasi penelitian adalah siswa kelas IV, V, VI MIM 
Program Khusus Kenteng, Nogosari, Boyolali yang berjumlah 28 orang. Subjek 
dalam penelitian ini berjumlah 10 orang terdiri dari 5 orang kelompok 
eksperimen dan 5 orang kelompok kontrol. Teknik pemilihan subjek dengan 
purposive dan teknik pengelompokan subjek dengan random. Hipotesis yang 
diajukan adalah pelatihan outbound bina sosial mampu meningkatkan 
kemampuan interaksi sosial anak usia 10-12 tahun dengan teman sebaya. 
Metode pengumpulan data menggunakan skala interaksi sosial yang 
disusun berdasarkan aspek interaksi sosial menurut Partowisastro. Metode 
penelitian ini menngunakan eksperimen dengan rancangan pre test-post test 
control group design. Berdasarkan hasil uji Wilcoxon untuk pretest dan posttest 
kelompok eksperimen diperoleh nilai signifikansi 0,02; p<0, sehingga diperoleh 
kesimpulan bahwa pelatihan outbound bina sosial mampu meningkatkan 
kemampuan interaksi sosial anak usia 10-12 tahun dengan teman sebaya. 
Implikasinya ialah pelatihan outbound bina sosial dapat digunakan sebagai 
model pelatihan untuk meningkatkan kemampuan interaksi sosial anak usia 10-
12 tahun dengan teman sebaya. 
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